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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan 

terhadap proses pembelajaran di sekolah dasar. Guru dituntut mampu 

mengembangkan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. Namun demikian, hasil observasi 

di SD Negeri 091514 Buntu Turunan Kabupaten Simalungun menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru belum memiliki kompetensi yang memadai dalam 

merancang media pembelajaran berbasis video menggunakan platform digital. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengembangkan media video pembelajaran berbasis 

YouTube melalui kegiatan workshop dan sosialisasi. Metode pelaksanaan 

terdiri atas tahap analisis kebutuhan, sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, 

pendampingan, serta evaluasi hasil pelatihan. Kegiatan diikuti oleh sepuluh 

guru yang berasal dari SD Negeri 091514 Buntu Turunan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu merancang media video 

pembelajaran sederhana sesuai mata pelajaran yang diampu serta memahami 

proses publikasi video pada platform YouTube sebagai media pembelajaran 

digital. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga 

meningkatkan motivasi guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian 

dari implementasi Kurikulum Merdeka. Pendekatan workshop yang dipadukan 

dengan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru 

sehingga dapat menjadi model pelatihan berkelanjutan bagi sekolah dasar yang 

memiliki karakteristik serupa. Program ini diharapkan mampu mendukung 

transformasi pembelajaran digital di sekolah dasar sekaligus meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik. 

The rapid development of digital technology has significantly transformed the 

learning process in elementary schools. Teachers are expected to develop 

innovative and interactive learning media that meet the needs of twenty-first-

century learners. However, preliminary observations at SD Negeri 091514 

Buntu Turunan, Simalungun Regency, revealed that most teachers had limited 

competence in designing video-based instructional media using digital 

platforms. This community service program aimed to improve teachers' 

competence in developing YouTube-based instructional videos through 

workshops and socialization activities. The implementation consisted of needs 

assessment, training sessions, demonstrations, hands-on practice, mentoring, 

and evaluation. Ten teachers participated in the program. The results indicated 

that all participants successfully developed instructional videos relevant to their 

teaching subjects and understood the process of publishing educational videos 

on YouTube. Furthermore, the program enhanced teachers' motivation and 

confidence in integrating digital technology into classroom instruction as part 

of the implementation of the Merdeka Curriculum. The workshop combined with 

intensive mentoring proved effective in improving teachers' digital 

competencies and can serve as a sustainable professional development model 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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for elementary school teachers. This program contributes to strengthening 

digital transformation in education by supporting more interactive, contextual, 

and student-centered learning environments. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah paradigma pendidikan dari pembelajaran konvensional 

menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi mendorong guru untuk tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai desainer pembelajaran yang mampu mengintegrasikan berbagai media digital 

ke dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut semakin dipercepat oleh implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menempatkan kreativitas guru sebagai salah satu faktor utama dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses pembelajaran karena mampu menjembatani penyampaian informasi dari guru kepada 

peserta didik secara lebih efektif. Penggunaan media yang sesuai dapat meningkatkan perhatian, 

motivasi, dan pemahaman konsep peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media 

berbasis video memiliki kemampuan untuk menyajikan konsep abstrak menjadi lebih konkret melalui 

kombinasi visual, audio, animasi, dan simulasi sehingga meningkatkan keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Di era digital saat ini, platform YouTube berkembang menjadi salah satu media 

pembelajaran yang banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Selain mudah diakses, YouTube 

memungkinkan guru menghasilkan materi pembelajaran yang dapat dipelajari kembali oleh peserta 

didik kapan saja dan di mana saja. Fleksibilitas tersebut mendukung penerapan pembelajaran mandiri 

sekaligus memperluas akses terhadap sumber belajar digital. Meskipun demikian, implementasi media 

video pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Banyak guru yang belum 

memiliki kompetensi dalam merancang, memproduksi, maupun mempublikasikan media pembelajaran 

berbasis video. Keterbatasan kemampuan teknologi digital menyebabkan pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga proses pembelajaran kurang menarik 

bagi peserta didik. 

Hasil observasi awal di SD Negeri 091514 Buntu Turunan Kabupaten Simalungun 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum pernah mengikuti pelatihan pengembangan media video 

pembelajaran. Fasilitas teknologi di sekolah juga masih terbatas sehingga guru jarang memanfaatkan 

media digital secara optimal. Padahal sekolah telah memiliki akses internet yang dapat digunakan untuk 

mendukung pembelajaran digital apabila diimbangi dengan peningkatan kompetensi guru. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan transformasi pendidikan 

digital dengan kompetensi guru di lapangan. Oleh karena itu diperlukan suatu program pengabdian 

kepada masyarakat yang tidak hanya memberikan sosialisasi mengenai pentingnya media digital, tetapi 

juga memberikan pengalaman praktik secara langsung kepada guru dalam mengembangkan media video 

pembelajaran berbasis YouTube. Kegiatan workshop dipilih karena memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk belajar melalui praktik (learning by doing), memperoleh pendampingan secara intensif, 

serta menghasilkan produk yang dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran. Pendekatan ini dinilai 

lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis karena guru dapat mengalami seluruh 

tahapan pengembangan media mulai dari perencanaan materi, penyusunan storyboard, perekaman, 

penyuntingan video, hingga publikasi pada platform YouTube. 

Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi antara workshop, 

pendampingan, dan praktik produksi media video pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan riil 

guru sekolah dasar di wilayah Kabupaten Simalungun. Berbeda dengan pelatihan yang umumnya hanya 

memberikan pengenalan aplikasi, kegiatan ini menekankan pada kemampuan menghasilkan produk 

media pembelajaran yang siap digunakan dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan uraian tersebut, 

tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kompetensi guru SD Negeri 

091514 Buntu Turunan dalam merancang, memproduksi, dan memanfaatkan media video pembelajaran 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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berbasis YouTube sehingga mampu mendukung implementasi pembelajaran digital yang lebih inovatif, 

interaktif, dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 091514 Buntu 

Turunan, Kecamatan Hatonduhan, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara pada tanggal 29–30 

November 2024. Sasaran kegiatan adalah seluruh guru yang berjumlah 10 orang dengan latar belakang 

mata pelajaran yang berbeda. Pemilihan sekolah mitra didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa guru masih mengalami keterbatasan dalam memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital, khususnya media video pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri 

maupun melalui platform YouTube. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah participatory 

training, yaitu pelatihan yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif melalui kombinasi 

penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan tersebut 

dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengalaman nyata dalam 

mengembangkan media pembelajaran sesuai kebutuhan pembelajaran di sekolah. Secara umum tahapan 

pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap yaitu : 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan kepala sekolah serta 

guru untuk mengidentifikasi kondisi sekolah, ketersediaan sarana pendukung, serta kebutuhan guru 

dalam pengembangan media pembelajaran digital. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru masih menggunakan metode ceramah dan buku teks sebagai media utama pembelajaran. Guru juga 

belum pernah memperoleh pelatihan mengenai pembuatan media video pembelajaran berbasis 

YouTube. 

2. Sosialisasi 

Tahap sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta mengenai urgensi 

transformasi digital dalam pendidikan serta pentingnya penggunaan media video sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang inovatif. Materi yang disampaikan meliputi konsep media pembelajaran 

digital, karakteristik media video pembelajaran yang efektif, pemanfaatan YouTube sebagai sumber dan 

media pembelajaran, dan strategi implementasi media video pada Kurikulum Merdeka.  Penyampaian 

materi dilakukan melalui ceramah interaktif yang disertai diskusi sehingga peserta dapat mengemukakan 

berbagai kendala yang selama ini dihadapi dalam proses pembelajaran. 

3. Workshop dan Praktik 

Tahap workshop merupakan inti kegiatan pengabdian. Pada tahap ini peserta memperoleh 

pendampingan secara langsung dalam merancang media video pembelajaran sesuai mata pelajaran 

masing-masing. 

Setiap peserta mengikuti beberapa kegiatan, yaitu: 

1. Menentukan topik pembelajaran.  

2. Menyusun skenario (storyboard) video.  

3. Mengumpulkan bahan berupa gambar, ilustrasi, maupun video pendukung.  

4. Membuat media video pembelajaran menggunakan aplikasi yang mudah dioperasikan.  

5. Menambahkan narasi, teks, animasi, serta ilustrasi pendukung.  

6. Mengekspor hasil video dan mengunggahnya ke platform YouTube sebagai media pembelajaran 

digital.  

Selama praktik berlangsung, tim pengabdian memberikan pendampingan secara individual 

sehingga setiap peserta memperoleh bimbingan sesuai tingkat kemampuan masing-masing. 

4. Pendampingan 

Setelah seluruh peserta berhasil menghasilkan media video pembelajaran, tim pengabdian 

melakukan sesi pendampingan untuk memberikan umpan balik terhadap kualitas produk yang 

dihasilkan. Aspek yang dievaluasi meliputi kesesuaian materi, kualitas tampilan visual, kejelasan narasi, 

kemudahan penggunaan, serta potensi implementasi media dalam proses pembelajaran di kelas. 

Pendampingan dilakukan secara kolaboratif sehingga peserta dapat saling bertukar pengalaman serta 

memberikan masukan terhadap media yang dikembangkan.  

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan program pengabdian. 

Evaluasi meliputi dua aspek utama, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan 
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melalui observasi terhadap partisipasi peserta selama mengikuti kegiatan workshop. Sementara itu, 

evaluasi hasil dilakukan berdasarkan kemampuan peserta menghasilkan media video pembelajaran yang 

memenuhi kriteria kelayakan. Instrumen evaluasi menggunakan lembar observasi yang dikembangkan 

berdasarkan beberapa indikator sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Evaluasi Kompetensi Guru 

No Indikator Aspek yang dinilai 

1 
Pemahaman konsep media digital 

Guru memahami fungsi dan manfaat media video 

pembelajaran 

2 
Perencanaan media 

Guru mampu menyusun storyboard sesuai tujuan 

pembelajaran 

3 
Produksi media 

Guru mampu membuat video pembelajaran secara 

mandiri 

4 Publikasi media Guru mampu mengunggah video pada platform YouTube 

5 
Implementasi pembelajaran 

Guru mampu menjelaskan penggunaan media dalam 

pembelajaran 

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan kondisi guru 

sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan. Analisis difokuskan pada perubahan kompetensi 

guru dalam merancang dan memanfaatkan media pembelajaran digital sebagai indikator keberhasilan 

program pengabdian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Kompetensi Guru dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Kegiatan pengabdian diawali dengan identifikasi kondisi awal guru melalui observasi dan 

wawancara bersama kepala sekolah serta seluruh peserta. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran di SD Negeri 091514 Buntu Turunan masih didominasi penggunaan buku paket, papan 

tulis, dan metode ceramah. Pemanfaatan media pembelajaran digital masih sangat terbatas sehingga 

pembelajaran belum sepenuhnya mampu mengakomodasi karakteristik peserta didik abad ke-21 yang 

akrab dengan teknologi digital. Sebagian besar guru telah menggunakan telepon pintar dalam aktivitas 

sehari-hari, namun perangkat tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sebagai media pembelajaran. 

Guru mengaku belum memahami tahapan pembuatan media video, mulai dari penyusunan materi, 

perekaman, penyuntingan, hingga publikasi melalui platform digital seperti YouTube. Kondisi tersebut 

menyebabkan pembelajaran masih berlangsung secara konvensional dan kurang memberikan 

pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik. Hasil observasi ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital guru masih menjadi salah satu tantangan 

utama dalam implementasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. Rendahnya kompetensi 

digital tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas, tetapi juga minimnya kesempatan 

mengikuti pelatihan yang bersifat praktis dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim 

pengabdian menyimpulkan bahwa guru memerlukan pelatihan yang tidak hanya memperkenalkan 

konsep media pembelajaran digital, tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam menghasilkan 

media pembelajaran yang siap digunakan di kelas. 

Pelaksanaan Workshop dan Sosialisasi 

Workshop dilaksanakan selama dua hari dengan pendekatan partisipatif yang menempatkan 

guru sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi 

mengenai transformasi digital pendidikan, karakteristik media pembelajaran abad ke-21, serta strategi 

pemanfaatan video pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Selanjutnya peserta 

memperoleh demonstrasi mengenai tahapan pembuatan media video pembelajaran menggunakan 

aplikasi yang mudah dioperasikan. Tim pengabdian memberikan contoh mulai dari penyusunan materi, 

pemilihan gambar dan animasi, teknik perekaman suara, penyuntingan video, hingga proses publikasi 

pada platform YouTube. Antusiasme peserta terlihat selama kegiatan berlangsung. Diskusi berlangsung 

aktif karena sebagian besar guru baru pertama kali memperoleh pelatihan yang berorientasi pada praktik. 

Berbagai pertanyaan yang muncul berkaitan dengan teknik penyusunan storyboard, penggunaan ilustrasi 

yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, pemilihan musik latar, hingga cara mengunggah 

video ke YouTube. Pada sesi praktik, setiap guru mengembangkan media pembelajaran sesuai mata 

pelajaran yang diampu. Tim pengabdian melakukan pendampingan secara individual sehingga setiap 
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peserta memperoleh bimbingan sesuai tingkat kemampuan masing-masing. Pendampingan individual 

ini menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan kegiatan karena peserta dapat 

langsung mengatasi kendala teknis yang dihadapi selama proses pembuatan media. 

Hasil Workshop 

Kegiatan workshop menghasilkan perubahan yang cukup signifikan terhadap kemampuan 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital. Seluruh peserta berhasil menyusun storyboard 

sederhana sebagai dasar pembuatan video pembelajaran. Selain itu, seluruh guru mampu menghasilkan 

minimal satu media video pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Media yang 

dihasilkan memiliki karakteristik yang beragam, mulai dari video penjelasan konsep, video 

pembelajaran berbasis animasi sederhana, hingga video yang memadukan narasi guru dengan ilustrasi 

gambar. Seluruh produk kemudian dipublikasikan melalui platform YouTube sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang dapat diakses kapan saja oleh peserta didik. Berdasarkan 

hasil evaluasi, peningkatan kompetensi guru dapat dilihat dari beberapa indikator sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Capaian Kompetensi Guru Setelah Workshop 

Indikator Kondisi Sebelum  Kondisi Setelah 

Pemahaman media digital Rendah Baik 

Menyusun storyboard Belum mampu Mampu 

Membuat video pembelajaran Belum mampu Seluruh peserta mampu 

Editing video Belum pernah Mampu melakukan editing sederhana 

Publikasi YouTube Belum pernah Seluruh peserta berhasil mengunggah video 

Implementasi dalam pembelajaran 
Belum 

diterapkan 
Siap diterapkan 

Secara umum, hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan workshop berhasil meningkatkan 

kompetensi digital guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis video. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung (hands-on training) lebih efektif dibandingkan 

pelatihan yang hanya bersifat teoritis. 

Pembahasan: 

Peningkatan kompetensi guru yang diperoleh selama kegiatan pengabdian menunjukkan 

bahwa workshop berbasis praktik merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

guru mengembangkan media pembelajaran digital. Selama proses pelatihan, guru tidak hanya 

memperoleh pemahaman konseptual mengenai media pembelajaran, tetapi juga memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan produk yang dapat langsung digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Hidayat dan Hasbullah (2022) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media video mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran karena peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret melalui kombinasi visual, audio, dan animasi. 

Media video juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi secara 

berulang sesuai kebutuhan belajar masing-masing. Selain meningkatkan kompetensi teknis, workshop 

ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan teknologi 

digital. Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian besar peserta menganggap pembuatan video 

pembelajaran sebagai aktivitas yang rumit dan memerlukan kemampuan teknologi yang tinggi. Namun 

setelah memperoleh pendampingan secara bertahap, guru menyadari bahwa media video dapat dibuat 

menggunakan aplikasi yang sederhana dan mudah dioperasikan. 

Pendampingan individual selama praktik menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

kegiatan. Menurut teori pembelajaran orang dewasa (adult learning), proses belajar akan berlangsung 

lebih efektif apabila peserta memperoleh pengalaman langsung dan umpan balik secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, kombinasi antara sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan mampu 

menghasilkan perubahan kompetensi yang lebih optimal dibandingkan metode ceramah semata. Dari 

perspektif implementasi Kurikulum Merdeka, kemampuan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran digital merupakan salah satu bentuk penguatan kompetensi profesional. Kurikulum 

Merdeka menuntut guru untuk mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran yang inovatif. Media video yang 

dikembangkan selama workshop memungkinkan guru menghadirkan materi yang lebih kontekstual 

sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
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Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa keterbatasan fasilitas sekolah bukan 

merupakan hambatan utama dalam transformasi digital pembelajaran. Meskipun sekolah belum 

memiliki laboratorium komputer yang memadai, guru tetap mampu menghasilkan media pembelajaran 

melalui pemanfaatan komputer pribadi maupun telepon pintar yang dimiliki. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor yang lebih penting dibandingkan 

sekadar penyediaan perangkat teknologi. Keberhasilan program ini memperlihatkan bahwa model 

pelatihan berbasis workshop dapat direpl ikasi pada sekolah dasar lainnya yang memiliki 

karakteristik serupa. Agar dampak kegiatan lebih berkelanjutan, diperlukan pendampingan lanjutan 

melalui komunitas belajar guru sehingga media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat terus 

diperbarui sesuai perkembangan kurikulum dan kebutuhan peserta didik.  

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh antusiasme peserta yang tinggi, dukungan penuh dari 

kepala sekolah, serta komitmen guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. Suasana pelatihan 

yang interaktif mendorong terjadinya diskusi dan kolaborasi antarpeserta sehingga proses belajar 

berlangsung lebih efektif. Di sisi lain, beberapa kendala masih ditemukan, antara lain keterbatasan 

perangkat komputer, variasi kemampuan digital guru, serta keterbatasan jaringan internet pada beberapa 

sesi pelatihan. Kendala tersebut diatasi melalui penggunaan perangkat secara bergantian, pendampingan 

individual, dan pemberian materi dalam bentuk digital sehingga peserta tetap dapat melanjutkan praktik 

secara mandiri setelah kegiatan selesai. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang 

berdasarkan kebutuhan nyata guru mampu meningkatkan kompetensi digital secara signifikan. Oleh 

karena itu, program serupa sangat direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai 

bagian dari pengembangan profesional guru dalam mendukung transformasi pendidikan berbasis 

teknologi. 

 
Gambar 1.Foto Ketua dan anggota bersama dengan kepala sekolah dan para guru SD Negeri 09514 

Buntu Turunan 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop dan sosialisasi pembuatan media 

video pembelajaran berbasis YouTube telah terlaksana dengan baik di SD Negeri 091514 Buntu 

Turunan, Kabupaten Simalungun. Program ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam 

memahami konsep media pembelajaran digital, menyusun storyboard, memproduksi video 

pembelajaran, melakukan penyuntingan sederhana, serta mempublikasikan hasil karya melalui platform 

YouTube. Seluruh peserta mampu menghasilkan media pembelajaran yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampu sehingga dapat langsung diimplementasikan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Pendekatan pelatihan yang memadukan sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan digital guru. Selain meningkatkan kemampuan teknis, 

kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi, kreativitas, dan kepercayaan diri guru dalam 

mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam pembelajaran sebagai bagian dari implementasi 

Kurikulum Merdeka. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga pada tersedianya program pelatihan yang 

berorientasi pada praktik dan pendampingan berkelanjutan. Ke depan, kegiatan serupa perlu 

dilaksanakan secara berkesinambungan melalui program pengembangan profesional guru dengan 

cakupan peserta yang lebih luas. Selain itu, diperlukan evaluasi terhadap implementasi media video 

pembelajaran di kelas untuk mengetahui dampaknya terhadap motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar 
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peserta didik sehingga keberlanjutan program dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

peningkatan mutu pendidikan dasar. 
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